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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 
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Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج
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 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

Arab Indonesia Arab Indonesia 
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 N ف R ر
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Bunyi Panjang 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla (قاؿ), qīla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan .(يقوؿ) yaqūlu ,(قيل)

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كوف) dan kayfa (كيف).  

Penulisan Tā’ marbūtah 

Tā` Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 
 

Cet : cetakan  

H. : Hijriyah 

h. : halaman 

HR. : hadis riwayat 

J. : Juz atau Jilid 

M. : Masehi 

QS. : al-Qur’an Surat 

sda. : sama dengan atas 

terj. : terjemahan 

t.p. : tanpa nama penerbit 

t.t. : tanpa tempat penerbit 

t.th. : tanpa tahun penerbit 

SWT :Subḥa>nahu Wa Ta’a>la> 

SAW : Ṣalla> Allah ‘Alaihi Wasallam 
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ABSTRACT 

Nama: Ita Kurnia Sari  

NIM: 2016.01.01.512  

 ‚MAKNA YA’LAMŪN, YA’QILŪN, YATADHAKKARŪN, 
YATADABBARŪN, YATAFAKKARŪN, YAFQOHŪN, DAN YANZ{URŪN  

DALAM AL-QUR’AN (KAJIAN SEMANTIK)‛ A graduating paper from the 

program study of  Ilmu al Qur’an dan Tafsir STAI Al Anwar Sarang Rembang 

2016. 

Advisor: Ali Ja’far, S.Hum, M.A. 

 

In the Qur'an human being are obligated to always think and contemplate the 

greatness of the creation of Allah Subha>nahu Wa Ta’a>la> in the universe. This 

study aims to investigate the verbal words used in the verses about the 

encouragement of human being to always thinking. These verbal words are 

mentioned in the Qur'an from various forms and each have their respective 

meanings. These words are such as ya'lamūn, ya'qilūn, yatadhakkarūn, 
yatadabbarūn, yatafakkarūn, yafqohūn, and yanz{urūn, which are then often 

considered as synonyms but have different meaning. This study uses a 

descriptive-analytical method, with a linguistic approach, as long as a search of 

some of the verbs above gives the result that the verbal words have their 

respective meanings, even the part of how they are used. The differences 

between previous studies are that the previous research focuses only to the 

meaning of the words obtained from some of the interpretations put forward. 

Indeed, this study also intended to grab the meaning of the words above through 

semantic analysis of ‚Aisyah bintu Assyathi’‛.  

Keywords: al-Qur'an, anti-synonymity, Semantic, verbal word of thinking 
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ABSTRAK 

Nama: Ita Kurnia Sari  

NIM: 2016.01.01.512  

‚MAKNA YA’LAMŪN, YA’QILŪN, YATADHAKKARŪN, 
YATADABBARŪN, YATAFAKKARŪN, YAFQOHŪN, DAN YANZ{URŪN  
DALAM AL-QUR’AN (KAJIAN SEMANTIK)‛. Skripsi Ilmu al Qur’an dan 

Tafsir STAI Al Anwar Sarang Rembang 2016. 

Pembimbing: Ali Ja’far, S.Hum, M.A. 

 

Dalam al-Qur’an kita diperintahkan untuk selalu berpikir dan merenungi 

kehebatan ciptaan Allah Subha>nahu Wa Ta’a>la> di alam semesta. Sehingga ayat-

ayat mengenai kata kerja yang dipergunakan untuk berpikir kemudian disebutkan 

di dalam al-Qur’an penting untuk diketahui secara mendalam. Kata kerja yang 

disebutkan di dalam al-Qur’an memiliki penekanan makna masing-masing, hal 

ini sebagai penegasan terhadap aspek i’ja>z al-Qur’an. Kata tersebut seperti 

ya’lamūn, ya’qilūn, yatadhakkarūn, yatadabbarūn, yatafakkarūn, yafqohūn, dan 

yanz{urūn, yang kemudian sering dianggapnya sebagai kata yang ber-sinonimitas. 

Kajian ini menggunakan metode analisis-deskriptif, dengan pendekatan 

linguistik, sejauh penelusuran mengenai beberapa kata kerja di atas memberikan 

hasil bahwa pada kata kerja tersebut memiliki penekanan makna masing-

masingnya, bahkan memiliki tingkatan bagaimana kata tersebut digunakannya. 

Sehingga hal ini merupakan pembeda dari penelitian sebelum-sebelumnya yang 

hanya bertumpu pada makna kata yang didapat dari beberapa penafsiran yang 

dikemukakan. Mengetahui daripada makna kata di atas diharapkan dapat 

mengetahui sesuatu pada mestinya dengan melalui beberapa proses di dalamnya. 

Kata Kunci: al-Qur’an, kata kerja berpikir, anti-sinonimitas 
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MOTTO 

كَتلِْكَ  ۚ  لَوْ أَنزَلْنَا ىَذَا الْقُرْآفَ عَلَى جَبَلٍ لَّرَأَيػْتَوُ خَاشِعنا مُّتَصَدِّعنا مِّنْ خَشْيَةِ اللَّوِ 
كفَ الَْْمْثاَؿُ نَضْربِػُهَا للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يػَتػَفَكَّرُ   

Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung, 

pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 

Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya 

mereka berpikir (QS. al-Hashr: 21).
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 بسم الله الرحمن الرحيم
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